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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis informasi mendalam tentang produktivitas hasil pertanian dalam mengoptimalkan
potensi modal sosial yang ada di Kabupaten Pangkep. Dengan menggunakan pendekatan mixed methodology yaitu metode
penelitian gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Selain itu peneliti juga menggunakan penelitian survey yang digunakan
untuk memperoleh informasi peningkatan produktivitas petani. Hasil peneliatian menunjukkan tingkat potensi modal sosial
masyarakat petani hubungan yang signifikan, dengan nilai t Statistik= 2.2823>t-Tabel=2.01290 bahwa adanya hubungan yang
positif modal sosial terhadap masyakat petani dalam peningkatan hasil produktivitas pertanian.
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PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian merupakan dasar pokok
bagian dari pembangunan perckonomian. Pem-
bangunan pertanian akan memperkuat dan memberikan
sumbansi perekonomian secara keseluruhan. Oleh
sebab itu, sektor pertanian perlu mendapatkan perhatian
yang khusus karena besar persentase penduduk
Indonesia yang hidup pada sektor ini. Memperkuat
sektor pertanian dapat kita artikan sebagai pem-
bangunan nasional yang berupaya untuk meningkatkan
hidup sejahterah rakyat dan ini merupakan watak
ekonomi kerakyatan yang terlihat pada kegiatan dan
pelaksanaan ekonomi di Indonesia. Pembagunan
nasional yang akan bertujuan untuk meningkatkan
hidup masyarakat secara keseluruhan.
Masyarakat pedesaan pada umumnya penggantungkan

kualitas

hidupnya pada sektor pertanian, terkhususnya di
Indonesia terkenal dengan penghasil beras terbesar.
Selain itu, sektor pertanian salah satu penopang hidup
masyarakat desa. Hal tersebut, dilihat dari sumber
penghasilan mansyarakat mayoritas sebagai petani,
didukung pula oleh kondisi tanah yang subur dan iklim
tropis yang menjanjikan.

Provinsi Sulawesi Selatan termasuk salah satu
provinsi hasil produksi yang memiliki lahan yang
sangat luas, dan sebagai penghasil pangan, serta
memproduksi beras yang dikirim ke berbagai daerah di
Nusantara. Di Sulawesi Selatan sendiri Kabupaten
Pangkajene Kepulauan merupakan daerah penghasil
besar. Merujuk pada data BPS dalam laporan Bulanan
Data Sosial Ekonomi Kabupaten Pangkep tahun 2014
berjumlah tenaga kerja pada sektor pertanian sebanyak

27.725 jiwa yang terdiri tenaga kerja laki-laki 21.604
jiwa dan tenaga kerja wanita 6.121 jiwa. Penjelasan
tersebut kita menarik titik terang bahwa sebagaian
besar masyarakat masih menggantungkan hidupnya
dengan mempergunakan hasil alam dan berpenghasilan
sebagai petani

Menurut Loudry dalam Coleman (2009) ber-
pendapat modal sosial merupakan kumpulan yang
melekat pada relasi keluarga dan organisasi sosial serta
bermanfaat untuk perkembangan kognitif sosial
pemuda. Sumber-sumber berbeda pula untuk orang
yang berbeda dan dapat memberikan keuntungan
penting untuk perkembangan modal manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Sedangkan menurut Putnam
(1995) Pranadji (2006) memjelaskan bahwa apabila
suatu bangsa memiliki modal sosial yang tinggi
cenderung lebih efektif dan efesien dalam menjalankan
berbagai kebijakan dan tindakan untuk memajukkan
dan mensejahterakan kehidupan masyarakat. kegiatan
aktivitas bertani inilah yang merupakan kegiatan utama
yang dilakukan masyarakat untuk menunjang per-
ekonomian keluarga. Masyarakat tani khususnya di
kabupaten pangkep mayoritas kehidupan mereka sangat
bergantung pada hasil pertanian, sehingga sebagian
besar masyarakat berpenghasilan sebagai petani.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian

gabungan antara metede kuantitatif dan kualitatif
(Mixed Methodology). Menurut Brannen (2005)
mengemukakan bahwa metode menelitian gabungan
merupakan pendekatan penelitian yang mengombinasi-
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kan antara bentuk penelitian kuamtitaf dan kualitatif.
Pendekatan penelitian gabungan ini lebih dari sekedar
mengumpulkan dan menganalisis dua data akan tetapi
juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan tersebut
secara kolektif.

PEMBAHASAN
Pendapat dari Knack dan Keefer (Kholifa, 2016)

menjelaskan bahwa rasa percaya dapat mem-fasilitasi
peningkatan produktivitas secara tidak langsung. Rasa
percaya yang sangat tinggi akan membuat kondisi
sosial yang aman. Kondisi tersebut menyababkan
masyarakat tidak perluh menambah biaya untuk
membayar sumber daya manusia untuk menjaga faktor-
faktor produksi yang dimiliki. Pada akhirnya hal
tersebut akan meningkatkan produktivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara modal sosial dengan
produktivitas adalah dengan T Statistik = 2,2823 >t —
tabel 2,01290 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif modal sosial terhadap produktivitas
pertanian.

Modal sosial memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap kehidupan petani. Di kabupaten sendiri
terkenal dengan sebutan “Lumbung Padi”. Selain itu,
kabupaten pangkep adalah daerah pertanian yang
memiliki lahan yang sangat  berpotensi
menghasilkan panen tiga kali lipat dalam setahun.
Selain itu pula, modal sosial yang mereka miliki

subur

misalnya rasa empati yang tinggi terhadap sesama
petani akan menimbulkan rasa kegotongroyongan antar
warga di Kabupaten Pangkep dan adanya saling
kerjasama tersebut akan memberikan konstribusi nyata
terhadap produtivitas pengelolaan lahan yang baik
sangat berpengaruh langsung terhadap peningkatan
hasil pertanian. Berdasarkan hasil latar belakang, maka
dirumuskan pertanyaan penelitian, potensi modal sosial
dalam  peningkatan produktivitas pertanian  di
Kabupaten Pangkep?

Secara umum modal sosial dapat didefenisikan
sebagai hubungan sosial antara individu maupun antara
kelompok yang dapat digunakan untuk menghasilkan
sesuatu yang bernilai lain seperti saling percaya guna
melakukan kerjasama demi meraih  tujuan atau
kepentingan bersama. Menurut Yustika, 2012 dalam
Imam Malik (2015) modal sosial adalah salah satu
konsep baru yang digunakan untuk mengukur kualitas
hubungan dalam suatu komunitas, organisasi, dan
masyarakat.

Putnam (Upe, et al, 2021) menyatakan bahwa
modal sosial mengacu pada esensi dari organisasi
sosial, seperti trust, norma dan jaringan sosial yang
memungkinkan pelaksanaan kegiatan lebih
koordinasi, dan anggota masyarakat dapat
partisipasi dan bekerjasama secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan bersama, dan mempengaruhi
produktivitas secara individual maupun berkelompok.

ter-
ber-

Sementara itu Bourdieu mengemukakan bahwa modal
sosial sebagai agregat sumber daya aktual ataupun
potensial yang diikat untuk mewujudkan jaringan yang
berjangka panjang sehingga menginstitusionalisasikan
hubungan persahabatan yang saling menguntungkan
satu sama lain. Selain itu modal sosial juga dapat
mengembangkan potensi-potensi sosial yang dimiliki
dalam masyarakat.

Menurut Budhi Cahyono (2014) mengemukakan
bahwa pengembangan masyarakat merupakan sebuah
usaha praktis untuk mengarahkan masyarakat kepada
kemandirian, sehingga mereka mampu menganalisa
sendiri isu-isu sosial serta dapat menemukan solusi atas
permasalahan mereka. Sebagai sebuah aksi sosial
dalam menyelesaikan problem sosial, pengembangan
masyarakat memberi perhatian yang besar pada
perubahan masyarakat, yakni perubahan menuju ke
arah yang lebih baik. Perubahan tersebut dimulai dari
tingkat personal masyarakat, sampai pada level sosial
melalui perubahan institusi sosial yang ada dalam
masyarakat.

Menurut Anelli Kassa (2009), atribut pokok
modal sosial terdiri dari kepercayaan (frust), norma
(norm), dan jaringan (networking). Menurut Frick et.al
(2012) modal sosial dilihat sebagai penghubung dalam
menciptakan norma dan kepercayaan dalam struktur
jaringan.
Kepercayaan

Kepercayaan (trust) adalah bentuk
keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan
sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa

suatu

yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang
diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu
pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak
yang lain tidak akan bertindak merugikan diri dan
kelompoknya (Putnam, 1995).

Menurut Fukuyama (2001), trust merupakan sikap
saling mempercayai di masyarakat tersebut saling
bersatu dengan yang lain dan memberikan kontribusi
(2003)
memandang trustsebagai komponen ekonomi yang

pada peningkatan modal sosial. Francois
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relevan melekat pada kultur yang ada pada masyarakat
yang akan membentuk kekayaan modal sosial.
Menurut Setiawati dan Alam (2010) kepercayaan
mampu memfasilitasi masyarakat untuk saling
bekerjasama dan tolong-menolong. Menurut Pretty dan
Ward (2000), Terdapat dua macam kepercayaan:
kepercayaan terhadap individu yang kita mengenalnya,
dan kepercayaan terhadap orang yang kita tidak tahu,
namun akan meningkat karena kenyamanan kita dalam
pengetahuan struktur sosial. Saling percaya terhadap
yang lain dalam sebuah komunitas memiliki harapan
yang lebih untuk dapat berpartisipasi dalam memecah-
kan permasalahan lingkungan (Liu et. al (2014);
Krisnhna dan Uphoff, (1999); Jones (2005, 2010);

Pretty dan Ward (2001).
Norma

Norma adalah  sekumpulan aturan yang
diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota

masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu. Menurut
Hasbullah (2006) aturan-aturan kolektif tersebut
biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap
anggota masyarakat dan menentukan pola tingkah laku
yang diharapkan dalam konteks hubungan sosial.
Menurut Fukuyama (2000), norma merupakan bagian
dari modal sosial yang terbentuknya tidak diciptakan
oleh birokrat atau pemerintah.

Norma terbentuk melalui tradisi, sejarah, tokoh
kharismatik yang membangun sesuatu tata cara
perilaku seseorang atau sesuatu kelompok masyarakat,
didalamnya kemudian akan timbul modal sosial secara
spontan dalam kerangka menentukan tata aturan yang
dapat mengatur kepentingan pribadi dan kepentingan
kelompok. Menurut Liu et. al(2014) tingkah laku
modal sosial penduduk secara langsung digambarkan
melalui norma, nilai dan aturan yang berlaku dalam
masyarakat tersebut.

Jaringan

Aspek ketiga dalam modal sosial adalah jaringan.
Menurut J. Mawardi (2007) modal sosial tidak
dibangun hanya oleh satu individu, melainkan terletak
pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu
kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting
dari nilai-nilai yang melekat. Jaringan hubungan sosial
biasanya akan diwarnai oleh suatu tipologis khas
sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok.

Pada kelompok sosial biasanya terbentuk secara
tradisional atas dasar kesamaan garis turun temurun
sosial dan  kesamaan

(repeated experiences)

kepercayaan pada dimensi kebutuhan (religious beliefs)

cenderung memiliki kohesif tinggi, tetapi rentang
jaringan maupun trust yang terbangun sangat sempit.
Sebaliknya pada kelompok yang dibangun atas dasar
kesamaan orientasi dan tujuan serta dengan ciri
pengelolaan organisasi yang lebih modern, akan me-
miliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan
memiliki rentang jaringan yang lebih luas. Pada
tipologi kelompok yang disebut terakhir akan lebih
banyak menghadirkan dampak positif bagi kelompok
maupun kontribusinya pada pembangunan masyarakat
secara luas (Hasbullah, 2006).

Modal sosial menjadi perekat bagi setiap individu,
dalam bentuk norma, kepercayaan dan jaring kerja
sehingga terjadi kerja sama yang saling menguntung-
kan untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial
itulah yang digunakan sebagai kontribusi dalam
rangka meningkatkan hasil pertanian di Kabupaten
Pangkep. Modal sosial tentang kepercayaan yang
dimiliki oleh masyarakat Minasatene kini telah terjadi
perubahan mendasar yaitu rasa saling percaya dapat
memfasilitasi peningkatan produktivitas secara tidak
langsung dan hal itu pula yang membuat para petani
rasa aman terhadap kondisi sosialnya. Kondisi tersebut
yang menyebabkan masyarakat tidak perlu lagi
menambah biaya untuk membayar sumber daya
manusia untuk penjagaan faktor-faktor produksi yang
mereka miliki.

Nilai dan norma sosial berperan erat kaitannya
dengan  tingkat (trust).  Dengan
kepercayaan (trust) yang lebih tinggi akan menurunkan
biaya transaksi yang memungkinkan seseorang untuk

kepercayaan

mematuhi nilai dan norma-norma sosial yang telah
dibuat. Apabila nilai dan norma yang berlaku dilanggar
maka biaya transaksi akan meningkat dan tentunya
biaya yang harus dibayar akibat melanggar nilai dan
sosial dan produktivitas akan berkurang.
Sedangkan modal sosial dari aspek jaringan akan

norma

mempengaruhi tingkat produktivitas. Semakin banyak
penguasaan informasi dan meluas yang dimiliki maka
akan semakin tinggi yang
dimiliki.

Hal itu pulalah yang menjadi modal utama dalam
rangka memajukan produktivitas pertanian di

tingkat produktivitas

Kabupaten Pangkep dan didukung pula oleh lahan
pertanian yang subur. Modal sosial berupa kegotong-
royongan dan kerjasama menjadi salah satu faktor
penting dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga
terjalin sinergisitas yang kokoh dan sebagai bentuk
kontribusi dalam upaya peningkatan produktivitas
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pertanian yang bertujuan

kesejahteraan petani di

untuk  meningkatkan
Kabupaten Pangkajenne
Kepulauan pada umumnya.

KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan menjelaskan bahwa modal

sosial petani sangat berpengaruh dalam peningkatan
produktivitas hasil pertanian, dapat tiga tipologi modal
sosial, antara lain: Berdasarkan dari hasil rekapan
menurut tingkat kepercayaan (¢rust) masyarakat Petani
menunjukkan persentase tinggi dalam kegiatan kelopok
tani dapat memperudah urusan bertani yaitu sebesar
66%, tingkat jaringan masyarakat petani menunjukkan
persentase tinggi dalam meluangkan waktu ber-
interaksi dengan organiasasi yaitu sebesar 72%, tingkat
nilai dan norma masyarakat petani di Kelurahan

Biraeng menunjukkan persentase tinggi dalam
kedisiplinan dalam membayar pinjaman yaitu sebesar
82%, tingkat produktivitas masyarakat petani

Kelurahan Biraeng Kecamatan Minasate’ne Kabupaten
Pangkep menunjukkan persentase tinggi dalam tingkat
penggunaan teknologi yaitu sebesar 86%. Dengan
demikian, tingkat potensi modal sosial masyarakat
petani hubungan yang signifikan, dengan nilai T
Statistik=  2.2823>t-Tabel=2.01290 bahwa adanya
hubungan yang positif modal sosial terhadap masyakat
petani dalam peningkatan hasil produktivitas pertanian.
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